BAB 2

LANDASAN TEORI

1.1 Teori Umum

1.1.1 Pengertian Sistem Informasi

1) Sistem

(Bocij, Greasley, & Hickie, 2015, p. 36) menyatakaahwa sistem
memiliki arti yaitu kumpulan dari komponen—-komponegrang bekerja
bersama untuk mencapai tujuan yang sama.

Adapun (O'Brien & Marakas, 2010, p. 26) mengutanakéstem
dapat didefinisikan sebagai suatu komponen yanggs#lerkaitan, dengan
batasan yang jelas dan saling bekerja sama untuicapai sebuah tujuan
dengan menerimaput dan menghasilkaoutputdalam proses yang teratur.
Sistem mempunyai tiga fungsi dasar, yaitu:

a. Input melibatkan pengumpulan elemen-elemen yang akarproses
masuk ke dalam sistem contoh bahan baku, datandamnksi.

b. Process melibatkan proses perubahaput menjadioutput

c. Output melibatkan perpindahan elemen-elemen yang sudaioddiksi

kepada tujuan akhir.

2) Datadan Informas

(Jr. & Cegielski, 2011, p. 13) mengutarakan bahvaga dadalah
sekumpulan penjelasan tentang hal-hal, kegiatdivjtak juga transaksi yang
tercatat dan telah dikelompokkan, tapi belum tekstr sehingga tidak
memiliki makna yang spesifik. Informasi adalah sekulan data yang telah

disusun sehingga memiliki makna untuk penerimanya.
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Adapun pendapat lain, (O'Brien & Marakas, 201(®84). menyatakan
bahwa data adalah fakta atau observasi mentahdagpeg menjelaskan suatu
kegiatan sedangkan Informasi adalah sebuah datpsyatah memiliki makna
dan berguna bagi pengguna akhirnya.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkamwva data adalah
kumpulan dari fakta yang didapat dari observasi dalum diolah sama
sekali, sedangkan Informasi adalah kumpulan datg yholah dan disusun
guna memberikan makna dan manfaat untuk mempermydases

pengambilan keputusan.

3) Sistem Informasi

Menurut (O'Brien & Marakas, 2010, p. 4), sistem omfiasi
merupakan sebuah kombinasi teratur dari orang-oraaglware software
jaringan komunikasi dan sumber data yang mengumpulknengganti dan
menyebarkan informasi ke dalam sebuah organisasi.

Menurut pendapat lain, (Jr & Cegielski, 2011, p.),38istem
informasi merupakan suatu kegiatan yang mengumpulkaemproses,
menyimpan, menganalisis dan menyebarkan informasiikutujuan yang
lebih spesifik. Dimana tujuan utama dari sistenotimfasi adalah memberikan
informasi, waktu dan format yang tepat dan benar.

(Jr & Ceqielski, 2011), terdapat beberapa kompansiem infromasi
yang terdiri dari:

1. Perangkat Keras, seperti perangk@abcessor, monitor,keyboardian
printer. Perangkat ini secara bersamaan akan menerima, nosespdata
dan informasi

2. Perangkat Lunak, kumpulan program yang memungkingarangkat
keras memproses data.

3. Basis Data, kumpulatile atautable yang terkait data-data yang tersimpan

4. Jaringan, sistem penghubung yang memungkinkan &e®dekomputer

yang berbeda untuk berbagi data bersama.
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5. Prosedur, seperangkat instruksi tentang cara méengg&an komponen
secara berurut untuk memproses informasi dan meiilgdiaoutputyang
diinginkan

6. Orang, menggunakan perangkat keras dan perangkak [uatau
menggunakan hasil pemrosesan.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamwaa sistem
informasi adalah kombinasi dari beberapa elemematedalam organisasi
yang terstruktur hingga menciptakan laporan atainkgulan guna membantu

organisasi dalam pembuatan keputusan

1.1.2 Analisisdan Perancangan Sistem Informasi

1) AnalisisSistem

Menurut (Whitten & Bentley, 2007, p. 160) analisistem adalah
teknik untuk menyelesaikan masalah yang ada paata sistem dengan cara
membagi masalah tersebut ke dalam beberapa bagrayamn maksud agar
mempermudah penyelesaiannya.

Sedangkan menurut (O'Brien & Marakas, 2010, p. Aadplisis
sistem adalah proses mempelajari keinginan dantkleénoend-userguna
menghasilkan persyaratan fungsional yang akan ikgadlandasan untuk
mendesain sistem informasi yang baru.

Jika kedua definisi di atas disimpulkan, maka amakistem adalah
proses yang menjelaskan segala masalah yang bkusamglengan sistem
yang telah ada dan menentukan apa-apa saja yaantuliklan sistem untuk
dijadikan sebagai solusi ataupun memenuhi kebutehdrusemuntuk sistem

yang baru.

2) Perancangan Sistem
(Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 5) Menyatakashwa
perancangan sistem ataystem desigradalah proses di mana seseorang

menjelaskan secara detail tentang bagaimana sisem akan bekerja, dan
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digambarkan berdasarkan kebutuhan yang telah dienatbelumnya, guna
mendapatkan hasil berupa solusi yang diinginkan.

Sedangkan (Whitten & Bentley, 2007, p. 160) merigatabahwa
perancangan sistem adalah teknik menggabungkanatebdberapa bagian
informasi yang telah dipisahkan oleh analisis sisteébisa mencakup
menambahkan, menghapus dan mengubah beberapagoteraif ke asli.

Dapat disimpulkan secara singkat, bahwa perancasigiem adalah
proses penggambaran sebuah sistem, yang dibuaashekdn potongan-
potongan informasi yang didapat saat melakukan egroanalisis, dari
kumpulan informasi itulah yang akan dirancang dgadikan solusi yang

sesuai dengan kebutuhaser.

1.1.3 Internet

Internet merupakan pusat dari era informasi. (Aftls & Sawyer, 2010, p.
18) Mengutarakan internet adalah jaringan komputBr dunia yang
menghubungkan ratusan jaringan yang lebih kecil.

Adapun (Bocij, Greasley, & Hickie, 2015, p. 195g¢umendefinisikan
Internet sebagai sebuah jaringan fisik yang dapatginubungkan komputer di
seluruh dunia. Termasuk dengan segala infrastrukamg mengantarkan

informasi antaralient PC danserver web

1.1.4 E-Business

(O'Brien & Marakas, 2010, p. 12) Mendefinisik@abusinesssebagai
kegunaan dari teknologi internet untuk bekerja m@mdukung proses bisnes,
commercedan kolaborasi antar perusahaan, juga denganggga, pemasok,
dan pihak-pihak terkait lainnya. Intinysg-businesssecara umum dapat
dianggap sebagai pertukaran ndaiine

Sedangkan, (Chaffey, Ellis-Chadwick, Mayer, & Jdbns 2006, p. 11),

berpendapat bahwabusinesadalah melakukan pertukaran informasi dengan
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alat elektronik sebagai mediasinya, baik dalam risg&i atau perusahaan dan

juga dengan pihak luar yang terkait, yang mendukalagnya proses bisnis.
Secara singkate-businessadalah di mana teknologi internet memiliki

peran penting dalam proses bisnis sebuah perusdiesamta dengan pihak-

pihak eksternal yang terkait.

1.1.5 Pengertian Aplikasi berbasis Web

Menurut (O'Brien & Marakas, 2010, p. 15Web servicemerupakan
komponensoftwareyang berbasiframework weldan standaobject- oriented
dan teknologi untuk penggunaameb secara elektronik menghubungkan
aplikasi user yang berbeda daplatform yang berbedaWeb servicedapat
menghubungkan fungsi bisnis untuk pertukaran datarareal time dalam

aplikasi berbasiweh

1.2 Teori Khusus
1.2.1 Object Oriented Analysis and Design (OOAD)

Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 24Q@pject-oriented
analysis (OOARdalah sebuah proses mengidentifikasi dan meraiajsie case
dan beberapa kumpulan objedas9 ke dalam sistem baru sedangkatrject-
oriented desigfOOD) adalah sebuah proses menetapkan semua tipe y@rgk
diperlukan untuk berkomunikasi dengan orang dam wdamg ada di dalam
sistem, di mana menunjukkan objek berinteraksikimenyelesaikan tugas, dan
menyempurnakan definisi dari tiap objek sehinggaatladiimplementasikan
dengan bahasa atau lingkungan yang spesifik. Sd&finisi dan karakteristik,
juga ada (Mukherjee, 2016) yang mengutarakan tgntamanfaat dari
penggunaan konsep OOAD sebagai berikut:

a.Real-world modelling

Sistem yang berbasis objek dapat membuat modek Ungtbagai jenis
bisnis dalam organisasi lebih nyata dengan bar@e yang ada, dan
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juga dengan cara yang lebih mudah jika dibandingtangan cara
tradisional lainnya.

b.Maintenance cost reduction
Adanya pengurangan pada biaya pemeliharaan, kdramgpir semua
proses yang ada diringkas dan juga adanya penggleabali dari
behavioursdalam sistem.

c. Code Reusability
Dengan adanya pewarisan data pada setiap objekel@s baru yang
dirancang, sehingga dapat dilakukan penggunaan &ennttuk setiap
kode ataupubehaviourgpada sistem.

d. Reliability and flexibility improvement
Pada sistem berorientasi objek dapat secara o®hati acak mewarisi
data dari objek atau kelas sebelumnya, dan jugaudankan dalam hal
akses. Dan juga tingkat fleksibilitas yang didapatri user dapat
membuat objek baru setiap saat sesuai dengan ketputataupun
permintaan, karena setia objek baru akan langsunganisi data dan

atribut dari objek lain.

122 UML

1) Pengertian UML

(Whitten & Bentley, 2007, p. 371) Menyatakddnified Modeling
Language (UML) adalah kumpulan dari model yang digunakan untuk
menggambarkan atau menspesifikkan sebuah sistegrbgaibasis objek.

(Dennis, Wixom, & Roth, 2012, p. 513) Menyatakahwa tujuan utama
Unified Modeling Language (UMLladalah menyajikan kosakata umum
berbasis objek dan berdasarkan teknik diagramntertgang dapat digunakan
untuk menjelaskan berbagai macam pengembangamsistédai dari tahap
analisa hingga tahap desain. Selain definisi &, §#amnath & Dathan, 2010,
p. 39) membagi diagram dalddML menjadi tiga bagian yaitu:
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1. Struktur dari diagram yang dapat menggambarkarie&tsr dari sistem
yang bersifat statis dan tidak terikat dengan waktu

2. Diagram dari perilaku yang menggambarkan perila&a sistem ataupun
proses bisnis.

3. Diagram untuk interaksi yang menunjukkan metodegeraksi, dan

aktivitas dari semua objek

2) Activity Diagram

Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. B&)ivity diagram
adalah diagram yang digunakan untuk mendeskripsikenbagai aktivitas
user (atau sistem), orang yang melakukan setiapitakt{ dan alur yang
berurutan dari aktivitas tersebut.
Berikut beberapa notasi yang digunakan dadativity diagram
Activity. menggambarkan aktivitas individu dalavorkflow.
Swimlane headingnenggambarkan aktor mana yang melakukan
aktivitas.
Transition arrow menggambarkan alur antar aktivitas.
Starting activity menandakan awal daxiorkflow.

Ending activity menandakan akhir dasiorkflow.

-~ ® 2 o

Decision activity titik penentuan apakah alur proses akan mengjidduti
satu atau yang lainnya.

g. Synchronization bar membagi jalur kedalam beberapa bagian atau
menggabungkan beberapa jalur menjadi satu.

Swimlane
heading

Synchronization
bar (Split)

Manager

Starting activity C S ) | Synchronization

(Pseudo) r bar (Join)
“Review \
= financials /
Transition arrow ; 2

Another way
to show decision

Activity “Prepare ) Decision
report activity

D e =
o il R (9 ey
Gambar 2.1 Notasi Activity Diagram
Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 20128p. 5
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3) UseCase Diagram
(Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 57) Mengatakse caseadalah
aktivitas yang dilakukan oleh sistem dan umumnylaagai respons akan
permintaaruser. Sedangkamse casaliagram menurut (Satzinger, Jackson,
& Burd, 2012, p. 78) adalah sebuah motML yang digunakan untuk
menampilkan hubungamserterhadap suatuse case
Notasi yang digunakan dalamse case diagram
a. Actor. menggambarkan orang yang menggunakan sistemmdagéan
dalam bentulstick figure.
b. Connecting linemenunjukkan aktor mana yang masuk ke dalamcase
c. Use case menggambarkan fungsionalitas yang disediakan sistem,
berbentuk oval.
d. Automation boundary menetapkan batasan antara porsi aplikasi yang
terkomputerisasi dan orang yang mengoperasikakagplidigambarkan ke

dalam bentuk persegi panjang yang berss caseli dalamnya.

Customer Account Subsystem

All Actors

reate/update

st o t ——
uest frien
inku

Customer service
representative

Store sales
represen tative

Customer

Management

Gambar 2. 2 Contoh Use Case Diagram
Sumber ( Satzinger, Jakson & Burd, 2012, p. 82)
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4) Use Case Description

Terdapat beberapa macam metode yang bisa digunakiatk dapat
mendokumentasikan detail dari sebuse casgsalah satunya adalakse
case description

Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 1R3¢ case description
adalah suatu model berupa teks yang mendeskripsiédanah detail proses
untuk sebualuse caseBerfungsi untuk mendokumentasikan interaksi antar
user dan sistem, bagaimanaser dapat berinteraksi menggunakan sistem

untuk melaksanakan tugas yang spesifik untuk susgicase

Use case name: Create customer account.

Scenario: Create online customer account,

Triggering event: Mew custormer wants to set up account online.

Brief description: Online customer creates customer account by entering basic information
and then following up with one or more addresses and a credit or debit card.

Actors: Customer.

Related use cases:

Might be invoked by the Check out shopping cart use case.

Stakeholders: Accounting, Marketing, Sales.
Preconditions: Customer account subsystem must be

Credit/debit authorization services must be available.
Postconditions: Customer must be created and saved.

One or more Addresses must be created and saved.
Credit/debit card information must be validated.

Account must be created and saved.

Address and Account must be associated with Customer.

Flow of activities:

Actor

System

1. Customer indicates desire to
create customer account and
enters basic customer information.

2. Customer enters one or more
addresses,

3. Customer enters credit/debit card
information.

1.1 Systern creates a new customer.
1.2 System prompts for customer
addresses,

2.1 System creates addresses.
2.2 System prompts for credit/debit
card.

3.1 Systern creates account.

3.2 System verifies authorization
for credit/debit card,

3.3 System associates customer,
address, and account.

3.4 System returns valid customer
account details,

Exception
conditions:

1.1 Basic customer data are incomplete.

2.1 The address isn't valid.
3.2 Credit/debit information isn't valid.

Gambar 2.3 Contoh Use Case Description
Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 123)
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5) Domain Model Class Diagram

Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 10&lass adalah
kategori atau klasifikasi dari sekumpulan obj8lamain class adalaltlass
yang mendeskripsikan objek dasroblem domain Class diagramadalah
diagram yang terdiri dadlassdan asosiasi antatasstersebut.

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan baldeaain model
classadalah sebuablass diagramyang hanya berisilassyang berasal dari
problem domairnersebut.

Dalam sebuahclass diagram persegi panjang menggambarkan
domainclass dan garis yang menghubungkan persegi panjang mjuean
asosiasiantarclass Domain classterdiri dari dua bagian, bagian atas berisi
namaclassdan bagian bawah berisi daftar atribut ddaiss Atribut adalah

karakteristik darclasstersebut yang mempunyai nilai.

The name of the class

Customer =

custNumbar

nama | Auributes: all objects In
bllladdress —— the class have a value for

homaPhane sach of these
officePhone !

Gambar 2.4 Notasi Domain Class dengan nama dan atribut

Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 101)

Cuslomar Ordar Orderltam
custMumbear ordeslD iamiD
namao 1 0. ordarDate 1 1. quantity
blllAddress — | amount = | price
homeaPhona places congisis-of
officePhone

Gambar 2.5 Contoh antar Domain Class lainnya.

Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 102)
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6) First Cut Class Diagram

(Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 312) mengl&r bahwdirst
cut classdiagram dikembangkan dengan menjabarkdomain model class
diagram dengan menggunakan dua tahapan, pertama menguraikibut
dengan menentukan tipe dan nilai awalnya dan mealakalm panah
navigation visibility (kemampuan satu objek untuk melihat dan beringerak

dengan objek lainnya).

«=controllers
SaleHandler

l

Customer Sale Saleltem
-accountMo: string {key} -salelD: int {key} -saleltemiD: int {key}
-name: string -saleDate: date -gquantity: int
-billingAddress: string -pricrityCode: string -price: float
-shippingAddress: string | -shipping&Handling: floal |4 -backorderStatus: string
-dayPhone: string -tax: float
-nightPhone: string -grandTotal: float

l — |
PromoOftering Productitern Inventoryltem
-price: float -productID: string {key} -inventorylD: string {key}

-specialPrice: float -vendor: string -size: string
-gender: string -color: string
-description: string -options: string
-quantityOnHand: int
-averageCost: float
-reorderCuantity: int

Gambar 2.6 Contoh First Cut Diagram

Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 314)

7) Updated Design Class Diagram
Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 4&i7dalamUpdate
Design class diagrapterdapat penambahatassbaru untuk menggambarkan

view layerdan dataccessayer.
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Gambar 2.7 Contoh Updated Design Class

Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 458)

8) System Sequence Diagram

Dalam pendekatarobject-oriented aliran informasi diperoleh dari
pengiriman pesan dari aktor antara objek interddénurut (Satzinger,
Jackson, & Burd, 2012, p. 126ystem sequenadiagram adalah diagram
yang menunjukan urutan pesan antara aktor ekstdaralsistem pada saat
menjalankan sebuah skenario ateme caseSystem sequenakagram juga
digunakan untuk mendokumentasput danoutputdari sistem untuk sebuah
use case.
Notasi yang digunakan dalasgstem sequence diagrayaitu:
Actor. orang yang berinteraksi dalam sistem.
Input messagegpesan dari aktor untuk sistem.

Object objek sistem yang berinteraksi dengan aktor

o 0o T o

Return valueberupa variabel yang menunjukkan data yang dikadikdn
dari sistem.

e. Lifeline: menunjukkartimelinedari sebuah objek
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The external actor

that interacts with The system object
the system | {underlined)
i Input message

Clerk |

!
createNewCustomer (name, phones, email)

{custiD, name, phones, email)

: A lifeline representing

i | the timeline for
enterAddress (address) : . the Db|E(t_
i
I

I
I

]

]

L

(]

I

=

]

1

]

1

]

I (updated address)
e — — — i = —— ——— — —
[

]

1

L

1

]

=

1

[

[

1

]

enterCreditCard (cc-infa)

(updated cc-info)
________ g —————

Return value or
output message

Gambar 2.8 Notasi System Sequence Diagram

Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 201333)

9) First Cut Sequence Diagram

Menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 338)da saat
perancangan sistem informasi, selain memlsystem sequencdiagram
untuk memperjelas alur yang ada pada saat peramcateglebihi dahulu
dilakukan pembuatasequence diagrankirstCut, yang dimana merupakan
gambaran lebih jelas dari proses yang akan di rapca

Sama halnya dengarse caseliagrammenurutnyasequenceliagram
adalah jenis diagram interaksi yang menekankan anrupesan yang

dikirimkan antar objek untukse caseg/ang lebih spesifik.

10) Multilayer Sequence Diagram
(Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 43@)ltilayer sequence

diagram merupakan sebuah gambaran lengkap skguencediagram dan
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juga pengembangan ddnist cut sequencediagram yang terdiri dari sebuah
layer tambahan sepeviiew layerdan dataccesdayer

]
[ osatenter ][ acumome | ¢
1
T T “PromoOfferingDA || ProductitemDa ||:invenincdtemba
A 1 | [ [minrs]
1 1
' x . d [Promoatenng | 1| emductien |1 1nenonien | 1
' aG := findCustomer (acoto) T ! T ' T 1
T = aC = readCust {acctMo) : 'l ; : j 1
3 4
addilemToCart ] [ ! I 1 1
{promobo. prodiD, ] ! i ' : ¥ i
size, color, gy) 1 : i ; ; : 1
:OnfineCartDA
; ——— R R S
1 8Crt =createCart { ) 5 i : | i 0 :
1
; (aCrty A ) 1 ; ' i %
1 - ! ' g I 1 ] L
! & Y i ' 1 X
! additemToCart | | createCartiem 1 L ' 1 L
! {promoMo, prodiD, size, color, aty)  DrGEREY, S, GOKT. ' : i {
v ' L} L}
£ ' : : 1
J " v 1 ' | I [
' ¥ findPromo {promolD, prodiD) 4 . : i '
: " | o readPO () i | ] y
' 3 = i i ' '
' ) NPT i : i i '
] ' ' price == getPrica () : : ! '
——>;
1 & i | 1 i &
| f i L i I ' .
L 1 1 findProditem {prodiD) ' ' i 1
Il 3 readProd () b
i q ! '
i v vy i I 1 1
S = I 1 1
: 1 ' description -= getDesc | ) i [
' v e '
! ' ' "y : : '
1 1 [} - . 1 L}
! ! ' + finginviter (prodiD, size, color) '
1 " & : readiny | }
1 1 [ oy 3
1 1 1} [ 1 L)
! [} ] | Status i= updateQty (gly) 1 1
1 ! i — : = s
' ion, price, i e L i !
i TR DA e Y saveCartilem (sCI) : i
{description, price, extendedPrice) 1 = (aCrt) | M
- —— k >, T Loy \ '
= i " i
] ' . ' ' i : i

Gambar 2.9 Contoh Multilayer Sequence Diagram

Sumber: (Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, p. 346)

1.2.3 User Interface

(Dennis, Wixom, & Roth, 2012, p. 314) MenyatakahwaUser Interface
adalah menentukan bagaimana sistem akan berintel@kgan pihak eksternal
(user ataupun sistem lain), dan menentukaput dan jugaoutput yang akan
sistem terima dan sistem jalankdsser Interfacememiliki tiga fondasi utama,
yaitu:

1. Navigation Mechanisms Menampilkan bagaimana pengguna memberikan
instruksi kepada sistem. Seperti melalui sebualbtbaulist menu.
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2. Input Mechanism Menampilkan bagaimana sistem dapat menangkapwatau
menarik kesimpulan dari informasi yang diberikanep&ti saat user

memasukkan data ke daldamm.

3. Output Mechanism Menampilkan bagaimana sistem dapat menyediakan

informasi baik kepadaserataupun sistem lainnya.

Selain definisi dan fondasi dddser Interface terdapat juga tampilan yang
disesuaikan dari pandangan siser,yang biasa disebuiser Centered Design
(Satzinger, Jackson, & Burd, 2012, pp. 189-190ajutenjelaskan tiga prinsip

tentangUser Centered Desigisebagai berikut:
a. Fokus pada pengguna dan pekerjaan mereka.

Analisis dan desain tugas berorientasi pada pergglitakukan sedini
mungkin dan diberi tingkat prioritas yang lebih ggm dari tugas-tugas

lainnya.
b. Evaluasi desain untuk memastikan aspshkbility.

Usability mengacu pada sejauh mana suatu sistem mudah jaipelan

digunakan.
c. Gunakan pengembangan berulang.

Melakukan beberapa analisis, mendesain, mengingpiesi, dan kemudian
mengulangi proses tersebut. Setelah setiap itdrasidlari proyek tersebut

mengevaluasi pekerjaan pada sistem hingga itenasdHir.

Berdasarkan penjelasan menurut beberapa sumbeatadi, dapat
disimpulkan bahwalser Interfaceadalah tampilan dari sistem yang dibuat
berdasarkan gambaran perilakser yang akan menggunakan sistem yang telah
dibuat. Karenauser interfacedirancang dimulai dari proses analisa kebutuhan

usersampai dengan rancangan yaisgringinkan.
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1.2.4 Procurement

1) Pengertian Procurement

Menurut (Weele, 2010, p. 8procuremenimencakup semua kegiatan
yang diperlukan untuk mendapatkan produk dsupplier ke destinasi
terakhir. Procurement meliputi fungsi purchasing, stores, traffic dan
transportation pemeriksaan masuk, kontrol kualitas dan jamingang
memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusanlilmamsupplier
berdasarkantotal cost of ownership(TCO), daripada harga. Menurut
(Srivastava, 2017, p. procurementmemiliki dua karakteristik, yaitu:
a. Area untuk setiap keputusan terintegrasi dengaellegan manajemen

material atau bahan baku dan logistik.

b. Area yang digunakan untuk mendapatkan keuntungaregts

Procuring organization
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Gambar 2.10 Aktivitas procurement dalam organisasi

Sumber: (Chaffey, 2009, p. 381)

2) Proses Procurement

Sebelum munculnya sistene-procurement proses pengadaan
organisasi tetap sama selama beberapa tahun. Adajoses pengadaan
barang menurut (Chaffey, 2009, p. 384) bermula dari
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End-Usermemilih barang dengan melakukan pencarian dan isieng
kertas form permintaan yang akan dikirim kembali kepada pemfing
bertugas membeli pembelian) dalam departemen penbd&iasanya dalam
proses ini perlu persetujuamanager dan akan memakan waktu lebih.
Pembeli kemudian mengigorm pemesanan yang nantinya akan dikirim
kepada supplier Setelah barang sudah diantarkan, barang danawcatat
pengiriman biasanya disesuaikan denf@m permintaan darnvoice lalu

melakukan pembayaran.

3) TipeProcurement
(Chaffey, 2009, p. 385) Menjelaskan tipe baranggydibeli oleh

bisnis dan bagaimana barang tersebut dibeli. Adakdtegorprocurement

a. Product-related procurement pengadaan yang berkaitan dengan
manufaktur dari produk

b. Operating or non-production related procuremermengadaan yang
mendukung operasi bisnis secara keseluruhan, s@eesediaan kantor,
furniture, sistem informasi, barangRO (maintenancgbiaya perjalanan
dan operations dari fasilitas manufaktur) dan layanan lainnya esgp

katering, biaya perjalanan, konsultasi, dan pedatih

Bagaimana barang dibeli, bisnis cenderung membaigan salah satu

dari dua metode:

a. Systematic SourcingNegosiasi kontrak dengan pemasok reguler, biasany
dalam hubungan jangka panjang.

b. Spot Sourcing pemenuhan kebutuhan yang tiba-tiba. Biasanyakuntu
barang komoditas yang tidak penting untuk mengetitadibilitas dari
pemasok

4) Metode Procurement
(Turban, King, Lee, Liang, & Turban, 2015, p. 1k&@njabarkan
metode-metodprocurementsebagai berikut:



28

a. Membeli langsung dari produsen, pedagang besar patagecer dan juga
dapat melalui negosiasi

b. Membeli langsung dari lelang pribadi di mana banyada organisasi
yang membeli di sana.

c. Melakukan penawaran pada lelang di mana pappliersyang bersaing
satu sama lain.

d. Melakukan pembelian melalui perantagalfistributor).

e. Membeli langsung dari katalog internal untuk pembelik perusahaan,
di mana biasanya harga sudah disepakati oleh hEbmrpplier

f. Membeli di bursa atau pasar industri.

1.2.5 E-Procurement

1) Pengertian E-Procurement

(Nawi, Roslan, Salleh, Zulhumadi, & Harun, 20161pDalam jurnal
“The Benefits and Challenges of E-procurement Imgletation: A Case
Study of Malaysian Companyrhengutarakan bahwa pengadaan elektronik,
atau biasanya disebatprocurementdapat didefinisikan sebagai otomatisasi
segala proses pengadaan dalam organisasi dengaggunakan aplikasi
berbasis welE-procuremenberfokus pada proses pembelian barang dan jasa
untuk organisasi. Terutama organisasi publik yaagatl menggunakae-
procurement untuk mendapatkan beberapa manfaat seperti; petary
efisiensi diantara karyawan, dapat menghemat bdgragan mendapatkan
layanan yang lebih cepat dan murah. Dan selainuga dapat membantu
dalam meningkatkan transparansi sehingga dapat uremgy kemungkinan

korupsi dalam proses pengadaan yang terdapat aeiganisasi.

2) Proses E-Procurement
Menurut (Chaffey, 2009, p. 385) proga®curementradisional dapat
juga disederhanakan menggunakan sistepnocurementProses pengadaan

menggunakan sistemprocuremenadalah:
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Pencarian barang
Permintaan melalui web
Pengiriman barang dari pemasok

Pembuatamvoice

® 2 0 T W

Pengecekan pembayaran

Dalam proses pengadaan dimisalkan barang yang dikeeiliki nilai
yang rendah sehingga tidak perlu lagi persetujuan thanajer senior.
Dimisalkan juga barang yang dibeli adalah barangi,bhukan pembelian

berulang, sehingga perlu dilakukan pencarian barang

3) Manfaat E-Procurement

Menurut (Turban, King, Lee, Liang, & Turban, 20Jb, 179) dengan
melakukan otomatisasi dan penyederhanaan terhadsmgsprocurement
Departmentpurchasing corporatedapat fokus terhadap aktivitas yang lebih
strategis yang akan menghasilkan poin-poin selizydiut:

a. Meningkatkan produktivitas dari aggurchasing menyediakan waktu
non-rutin lebih banyak dan mengurangi tekanan paker mengurangi
biayaoverheaddari departemen pembelian.

b. Meningkatkan kontrol dan arus informasi.

c. Meningkatkan proses pembayaran, dan penghematajuapekarena
adanya penghematan dari siklus pembayaran.

d. Pengiriman yang lebih tepat waktu, dan memastikaterkediaan
inventory

e. Mengurangi jumlatsupplier.

(Nawi, Roslan, Salleh, Zulhumadi, & Harun, 2016, 3) juga
mengutarakan beberapa manfaat dggrocurementsebagai berikut:

a) Pengurangan biaya proses, persediaan, danpg®@ayasanan

b) Meminimalisir resiko keuangan dan risiko teknis

c) Efisien dalam ketepatan waktu

d) Peningkatan dalam hal transparansi

e) Meningkatkan persaingan ansapplier
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1.2.6 Persediaan Barang

1) Pengertian Persediaan Barang

Menurut (Verma & Boyer, 2010, p. 196) persediaamibg (nventory

merupakan stok fisik dari barang apapun dan bebhersymber yang

digunakan di dalam organisasi perusahaan tersebut.

Menurut (Herjanto & Herfan, 2008, p. 237) Persedigaventory

merupakan bahan atau barang yang disimpan, yang diganakan untuk

memenuhi tujuan tertentu, contohnya digunakan uptaises produksi atau

perakitan, dijual kembali, ataupun untuk suku cgddari suatu peralatan atau

mesin.

2) Jenis-Jenis Persediaan Barang

Menurut (Herjanto & Herfan, 2008, p. 238) Persedigbventory

dapat dikelompokkan ke dalam empat jenis, yaitu:

1.

Fluctuation Stock merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk
menjaga terjadinya fluktuasi permintaan yang tidakperkirakan
sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi kbaald penyimpangan

dalam perkiraan penjualan, waktu produksi, atagipeman barang

. Anticipation stock merupakan persediaan untuk menghadapi permintaan

yang dapat diramalkan, misalnya pada musim peramntanggi, tetapi
kualitas produksi pada saat itu tidak mampu memermpgmmintaan.
Persediaan ini juga dimaksudkan untuk menjaga kgkinan sukarnya

diperoleh bahan baku sehingga tidak mengakibatidemntinya produksi

. Lot-size inventory merupakan persediaan yang diadakan dalam jumlah

yang lebih besar daripada kebutuhan pada saaPdérsediaan dilakukan
untuk mendapatkan keuntungan dari harga baranggaetiskon) karena
membeli dalam jumlah yang besar, atau untuk menkiapgpenghematan

dari biaya pengangkutan per unit yang lebih rendah.

. Pipeline inventorymerupakan persediaan yang dalam proses pengiriman

dari tempat asal ke tempat di mana barang itu akgunakan misalnya,
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barang yang dikirim dari pabrik menuju tempat patgn, yang dapat

memakan waktu beberapa hari atau minggu

3) Reorder Point (ROP)

(Heizer & Render, 2014, p. 524) mengutarakan paddeiinventaris
yang sederhana biasanya mengasumsikan bahwa paaeripesanan dapat
dilakukan secara instan, dengan kata lain menganigglawa jika perusahaan
akan melakukan pemesanan ketika tingkat persediatuk barang tertentu
mencapai nol, dan lalu akan segera menerima basamny dipesan.
Bagaimana pun waktu antara penempatan dan penerip@sanan yang
disebutlead timeatau waktu pengiriman, dapat ditempuh dalam belbgean,
atau bahkan dapat ditempuh dalam waktu yang cukma lhingga berbulan-
bulan. Dengan demikian, keputusan tentang kapaumshaemesan kembali,
biasanya dinyatakan dalaReorder Pointyang didefinisikan sebagai tingkat
persediaan saat pemesanan bararsygplierkembali harus dilakukan.

Perhitungan untuROP adalah sebagai berikut:

ROP=Demand per day Lead time for new order in days

Perhitungan untuk ROP diatas diasumsikanPkanandperdaydanlead
time bersifat konstan. Jika tidak konstan makdra stockatausafety stock
harus ditambahkan kedalam runROP, sebagai berikut:

ROP= Expected demand during lead time + Safety Stock

Menurut (Sharma, 2019) pada artikelnya menyebutaahmoving stock
merupakan stok barang yang akan digunakan dalé®rdgea hari kedepan
dan tidak memerlukan ruang penyimpanan yang tefktoia. Sedangkan,
slow moving stockmerupakan stok barang yang tersimpan dalam ruang

penyimpanan dan memiliki angka penjualan yangaamgdah.
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Menurut (Slater, 2017) pada artikelnya mengutarakalebihan dan
kekurangan dalam penggund@eorder Point
Kelebihan:
» Setiap istilah memiliki arti yang jelas dan konsist
* Penetapan nilai melalui perhitungan yang menggun&gika yang
dapat diaudit.
* Nilai safety stocklitetapkan dengan jelas.
* Cenderung lebih mencerminkan kebutuhan aktual éad&a dalam
komersial.
Kekurangan:
*  Membutuhkan lebih banyak waktu dan kasus tertentuuku

menentukan nilai yang sesuai.

1.2.7 Qualitative Coding

Menurut (Saldana, 2009Qualitative Codingmerupakan metode yang
dapat berguna untuk mendapatkan gambaran faktgaedatu kesatuan analisis
data kualitatif dan teknik mengumpulkan serta mi&rnasimpulan terhadap data
yang diperoleh. Data yang diambil dapat berupaskim wawancara, catatan
lapangan observasi partisipan, jurnal, dokumemyrditire, artefak, fotografi,
video, websitekorespondensi email dan lain sebagainya. Kodeatedgmikian
merupakan sebuah proses transisi antara kolekai dkat analisis yang lebih
luas. Berikut langka-langkah yang dilakukan untuddakukan Kodifikasi :

e Membuat transkrip wawancara, terlebih dahulu pénelelakukan
wawancara terhadap para narasumber dan merekampmraekapan
narasumber. Data rekaman wawancara yang telah nterku
kemudian dibuat transkrip untuk tiap-tiap narasumbe

e Pemadatan fakta, pemadatan fakta yang bertujuank udapat
memperoleh fakta-fakta data yang sudah terkumptbkumlipilin

secara terpisah-pisah.
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e Mengumpulkan fakta sejenis, untuk dapat mengethhaiitas fakta
psikologis yang sudah diperoleh dari data wawand2eagumpulan
fakta sejenis ini membantu peneliti untuk dapat akgkan
sistematisasi kategorisasi dan pada akhirnya mekemiema-tema
kunci sebagai bahan menarasikan data.

e Menentukan kategorisasi, yang berarti menarik kpslan analisis
setelah peneliti melihat kumpulan fakta dan ketiéskaantara fakta.
Keterkaitan fakta ini juga akan dibantu kode intetgsi sehingga
pembuatan kata, frase atau kalimat kategorisasi ak@ncerminkan
varian fakta sejenis.

e Membangun konsep dan menarasikan, dengan memi@gdasasi
apa yang paling penting untuk menjawab penelitidategorisasi
dikumpulkan secara sistematis kemudian digabundtatagorisasi
yang berhubungan menjadi satu kesatuan tema. Kamudi

dinarasikan sebagai temuan penelitian yang disagkaara tematik.

1.2.8 System Architecture Design

Menurut ( (Dennis, Wixom, & Roth, 2012, p. 28Hxchitecture design
memiliki tujuan untuk menentukan bagaimana kompaos@ftware dari sistem
informasi akan dijalankan padaardware yang ada di sistem. Salah satu
arsitektur yang paling sering digunakan adal@ént-server architectureClient-
serverarchitectureterdiri dari berbagai tipe yaitu :

* Two-tiered client-server architecture
Hanya menggunakan 2 set komputer yaitu disebutgseledient dan
server. Pada two-tiered client-server architectureserver yang ada
menangani data daclient yang ada menangani aplikasi daresentation

logic. Architectureini biasanya digunakan pada organisasi/perusabag y

relatif kecil.

* Three-tiered client-server architecture
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Menggunakan 3 set komputer vyaitlient, application serverdan
database serverPadathree-tiered client-serverclient hanya menampilkan
presentation logicapplication servehanya akan menangamisiness logic
dandatabase servemenangandata access logidandata storagebiasanya
digunakan pada organisasi menengah ke atas, kiamgkat keamanan lebih
tinggi dibandingkan dengawo-tiered architecture.

N-tiered client-server architecture

Perbedaan antaratiered client-servedibandingkan dengahree-tiered
architectureadalah pada bagiaveb server di mana data dan informasi
dapat diakses melaluiebdengan menggunakan internet. Keuntungan
mendasan-tiereddibandingkan  dengaalient-server  architectur&in
adalah membagi proses pada bebesapaersehingga memiliki tingkat
proses yang lebih baik dan dapat diukur.



1.3 Kerangka Berpikir

Wawancara dengan pihak terkait

A 4

Studi literatur mengenai “E-Procurement” melalui buku
dan jurnal

!

Mempelajari dokumen yang berkaitan dengan sistem
Procurement yang sedang berjalan

l

Menganalisis masalah dan kebutuhan dari sistem yang
sedang berjalan

A 4

Mengidentifikasi guna menemukan solusi atas masalah
dan kebutuhan dari sistem yang sedang berjalan

|

Merancang sistem e-procurement berbasis web sesuai
dengan kebutuhan

y

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.11 Gambaran Kerangka Berpikir
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Dalam penyusunan skripsi ini, tahap pertama yarigkukan vyaitu
melakukan wawancara dengan pihak terkait, sepegpalka Gudang. Dari hasil
wawancara tersebut dapat diketahui alur dari prpsegadaan barang dalam
perusahaan, sehingga dapat menemukan masalah laimgaag menghambat
terjadinya proses pengadaan barang. Setelah mangetasalahnya, kemudian
dilanjutkan ke proses studi literatur, guna meneanuteori-teori yang terkait
dengan proses pengadaan barang dan juga untuk gewmahlebih lanjut.
Setelah itu, dilanjutkan ke tahap analisis masalah juga kebutuhan dari
sistem pengadaan yang sedang berjalan, dan sisteghsgdang berjalan pun
masih menggunakan sistem secara manual. Hasiladatisis masalah dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan identifilkadusi yang dapat
memenuhi kebutuhan perusahaan, sekaligus untuk ngenamasalah yang
ada. Kemudian dapat memulai merancang siggrocuremenberbasis web
yang sesuai dengan hasil analisis yang ada. Seiteladapat menghasilkan
kesimpulan dan saran dari proses analisis dan qammgan pada PT
COMMTech Agung.



